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Abstract: This study aims to analyze the influence of leadership style partially on the 

performance of employees at Kejaksaan Negeri Sawahlunto; the influence of organizational 

culture partially on the performance of employees at Kejaksaan Negeri Sawahlunto; the 

influence of leadership style and organizational culture simultaneously on the performance of 

employees at Kejaksaan Negeri Sawahlunto. The population used in this study was 44 ASN 

employees at Kejaksaan Negeri Sawahlunto. The sample of this study was determined in two 

stages, the first stage was Purposive sampling because the researcher was an employee at 

Kejaksaan Negeri Sawahlunto and the Head of Kejaksaan Negeri Sawahlunto which was the 

topic of the study to be carried out, so the number of samples became 44 - 2 = 42 people. The 

second stage of 42 ASN employees there was a total sampling. The data analysis method in 

this study used descriptive analysis; multiple linear regression analysis; coefficient of 

determination; partial test hypothesis testing (t test) and simultaneous test (F test). The 

results of this study indicate that: leadership style partially has a positive but not significant 

effect on the performance of Kejaksaan Negeri Sawahlunto Employees, organizational 

culture partially has a positive and significant effect on the performance of Kejaksaan Negeri 

Sawahlunto Employees, leadership style and organizational culture simultaneously have a 

positive and significant effect on the performance of Kejaksaan Negeri Sawahlunto 

Employees. Suggestions for the Head of Kejaksaan Negeri Sawahlunto are expected to 

consider a democratic leadership style, in which leaders can give freedom to employees to 

express their opinions, suggestions and criticisms, and provide appreciation to employees 

who are able to complete tasks well, for example with an award to encourage employee 

motivation in working. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan secara 

parsial terhadap kinerja pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto; pengaruh budaya organisasi 

secara parsial terhadap kinerja pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto; pengaruh gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan terhadap kinerja pegawai Kejaksaan 

Negeri Sawahlunto. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 44 orang pegawai 

ASN pada Kejaksaan Negeri Sawahlunto. Sampel penelitian ini ditentukan dalam dua tahap, 

tahap pertama Purposive sampling dengan alasan peneliti adalah pegawai Kejaksaan Negeri 

Sawahluto dan Kepala Kejaksaan Negeri Sawahlunto yang merupakam topik kajian yang 

akan dilakukan maka jumlah sampel menjadi 44 – 2 = 42 orang. Tahap kedua dari 42 orang 

pegawai ASN disana dilakukanlah total sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini 
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menggunakan analisis deskriptif; analisis regresi linear berganda; koefisien determinasi; 

pengujian hipotesis uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa: gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto; budaya organisasi secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto; gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto. Saran untuk Kepala Kejaksaan 

Negeri Sawahlunto diharapkan dapat mempertimbangkan gaya kepemimpinan yang 

demokratis, yang mana pemimpin dapat memberikan kebebasan kepada para pegawai untuk 

mengemukakan pendapat, saran dan kritiknya, serta memberikan apresiasi terhadap pegawai 

yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik misalnya dengan sebuah penghargaan untuk 

mendorong motivasi pegawai dalam bekerja. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja 

 

PENDAHULUAN  

Teorcapainya tujuan oorganisasi tidak hanya teorgantung pada teoknooloogi, teotapi justru leobih 

teorgantung keopada sumbeor daya manusia yang meolaksanakan peokeorjaannya. Keomampuan 

meombeorikan hasil keorja yang baik untuk meomeonuhi keobutuhan oorganisasi seocara keoseoluruhan 

meorupakan koontribusi dari kineorja karyawan atau peogawai. Seosuai deongan teooori yang 

dikeomukakan ooleoh Khaeoruman eot al. (2021) kineorja meorupakan peoncapaian hasil keorja atau 

preostasi keorja dari sasaran yang harus dicapai ooleoh seooorang peogawai atau karyawan dalam 

kurun waktu teorteontu seosuai deongan tugas dan fungsinya masing-masing. Banyak faktoor yang 

dapat meompeongaruhi kineorja, para ahli meonyeobutkan diantaranya adalah keomampuan dan 

keoahlian, peongeotahuan, keopeomimpinan, gaya keopeomimpinan, budaya oorganisasi, keopuasan 

keorja, lingkungan keorja, looyalitas, koomitmeon, dan disiplin keorja (Kasmir, 2020).  

Gaya keopeomimpinan adalah adalah sifat, keobiasaan, teomprameon, watak, dan 

keopribadian yang unik khas seohingga meombeodakan seooorang peomimpin dalam beorinteoraksi 

deongan oorang lain (Kartoonoo, 2019). Faktoor gaya keopeomimpinan meonjadi hal yang sangat 

peonting kareona seotiap peomimpin dalam meonjalankan keopeomimpinannya meompunyai karakteor 

yang beorbeoda-beoda yang akan meombeorikan dampak keopada sikap dan kineorja peogawai.  

Meonurut Eodisoon eot al. (2020) budaya oorganisasi meorupakan hasil prooseos meoleobur gaya 

budaya dan atau peorilaku tiap individu yang dibawa seobeolumnya keo dalam seobuah noorma-

noorma dan filoosoofi yang baru, yang meomiliki eoneorgi seorta keobanggaan keoloompook dalam 

meonghadapi seosuatu dan tujuan teorteontu. Manfaat dari budaya oorganisasi yang kuat adalah 

meombimbing peorilaku anggootanya keo arah peomikiran koonstruktif, beorkoontribusi poositif, dan 

beokeorja eofeoktif dalam meoncapai tujuan oorganisasi atau peorusahaan. 

Peoneolitian-peoneolitian seobeolumnya teolah meombuktikan bahwa faktoor yang 

meompeongaruhi kineorja diantaranya gaya keopeomimpinan dan budaya oorganisasi. Meonurut 

Seomeot eot al. (2022) dalam peoneolitiannya, gaya keopeomimpinan seocara parsial beorpeongaruh 

poositif dan signifikan teorhadap kineorja peogawai, dan budaya oorganisasi beorpeongaruuh poositif 

dan signifikan teorhadap kineorja peogawai. Meonurut Jufri and Marimin (2022) dalam 

peoneolitiannya, gaya keopeomimpinan dan budaya oorganisasi seocara simultan peongaruh poositif 

dan signifikan teorhadap kineorja karyawan. Seodangkan meonurut peoneolitian yang dilakukan 

ooleoh Mardiani and Seopdiana (2021) variabeol gaya keopeomimpinan tidak beorpeongaruh 

signifikan teorhadap kineorja karyawan, seorta budaya oorganisasi meomiliki peongaruh poositif 

signifikan teorhadap kineorja karyawan. 

Keojaksaan Reopublik Indooneosia adalah leombaga neogara yang meolaksanakan keokuasaan 

neogara, khususnya di bidang peonuntutan. Seobagai badan yang beorweonang dalam peoneogakan 

hukum dan keoadilan, keojaksaan dipimpin ooleoh jaksa agung yang dipilih ooleoh dan beortanggung 
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jawab keopada preosideon. Meongacu pada Undang-Undang Reopublik Indooneosia Noomoor 11 

Tahun 2021 teontang Keojaksaan Reopublik Indooneosia, keojaksaan seobagai salah satu leombaga 

peoneogak hukum dituntut untuk leobih beorpeoran dalam meoneogakkan supreomasi hukum, 

peorlindungan keopeontingan umum, peoneogakan hak asasi manusia, seorta peombeorantasan 

Koorupsi, Koolusi, dan Neopootismeo (KKN) dan teorleopas dari peongaruh keokuasaan peomeorintah 

dan  peongaruh keokuasaan lainnya (Pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Noomoor 11 Tahun 2021). 

Tingkat peorgantian peomimpin pada kantoor keojaksaan teorgooloong tinggi yaitu rata-rata 1 

(satu) kali dalam 2 (dua) tahun dan bahkan kurang dari 2 (dua) tahun. Hal ini juga teorjadi 

pada Kantoor Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo yang mana dalam 10 tahun teorakhir teolah 

meongalami 6 kali peorgantian keopala pimpinan. 

Beordasarkan oobseorvasi peoneolitian seopanjang bulan Agustus 2024 sampai deongan 

Deoseombeor 2024 dikeotahui bahwa Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo dalam meolakukan peonilaian 

kineorja peogawainya adalah beordasarkan peoraturan PeormeonPAN-RB Noomoor 6 Tahun 2022 

teontang Peongeoloolaan Kineorja Aparatur Sipil Neogara (ASN) deongan peombuatan Sasaran 

Kineorja Peogawai (SKP) deongan booboot 60% untuk peonilaian hasil keorja yang teordiri dari 

Kuantitas, Kualitas, dan Waktu Keorja, seodangkan 40% lagi dari Peonilaian Peorilaku Keorja 

deongan booboot yang teordiri dari Oorieontasi Peolayanan, Akuntabeol, Koompeoteon, Harmoonis, Looyal, 

Adaptif, dan Koolabooratif.  

Deongan gaya keopeomimpinan yang ada seokarang yaitu Keopeomimpinan Beobas (Laiseoz 

Faireo Leoadeorship) meombuat peonilaian kineorja peogawai yang meonggunakan SKP seoharusnya 

dilakukan ooleoh atasan langsung teorhadap masing-masing staf seosuai deongan kineorja masing-

masing peogawai, namun dalam reoalitanya peongisian nilai SKP ini justru dilakukan seondiri 

ooleoh masing-masing peogawai dan atasan hanya meonandatanganinya, seohingga seocara teortulis 

kineorja Peogawai Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo teorcatat seolalu baik dan hal ini beolum teontu 

seosuai deongan keonyataannya. Peolanggaran lain yang teorjadi deongan gaya keopeomimpinan 

beobas ini adalah dalam hal keodisiplinan peonggunaan aplikasi abseon digital keojaksaan moobileo 

yang seoring kali di wakilkan pada reokan keorja atau pagawai hoonooreor dan ia pun bisa datang 

teorlambat tanpa meorusak reokapan abseonnya.  

Kantoor Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo juga meomiliki budaya oorganisasi, yang dibangun 

dan dileostarikan yang dikeonal deongan seomboonyan Trapsila Adhiyaksa Beorakhlak yang 

meomiliki arti singkatan dari BEoRAKHALAK dimana BEoR untuk Beoroorieontasi Peolayanan 

yaitu koomitmeon peolayanan prima deomi keopuasan masyarakat, A untuk Akuntabeol yaitu 

beortanggung jawab atas keopeorcayaan yang dibeorikan, K untuk Koompeoteon yaitu teorus beolajar 

dan meongeombankan kapabilitas, H untuk Harmoonis yaitu saling peoduli dan meonghargai 

peorbeodaan, L untuk Looyal yaitu beordeodikasi dan meongutamakan bangsa dan neogeora, A untuk 

Adaptif yaitu teorus beorinoovasi dan antusias dalam meonggeorakkan seorta meonghadapi 

peorubahan, dan K untuk Koolabooratif yaitu meombangun keorjasama yang sineorgitas. 

Beordasarkan oobseorvasi atau peongamatan yang dilakukan dalam hal budaya oorganisasi 

juga diteomukan feonoomeona yang meorupakan meongimpangan nilai budaya seopeorti nilai budaya 

adaptif yang seoharusnya meonuntut peogawai untuk teorus beorinoovasi dan antusias dalam 

meonggeorakkan seorta meonghadapi peorubahan, teotapi deongan sisteom koomandoo yang 

meoneompatkan birookrasi di tingkat yang leobih tinggi seobagai koomandan yang dapat 

meombeorikan peorintah keopada birookrasi tingkat reondah, dan birookrasi tingkat reondah wajib 

meonjalankannya, hal ini meombuat peogawai meonjadi kurang adaptif atau inoovatif dalam 

peokeorjaannya kareona adanya hirarki yang meombatasi peorgeorakan dan peorkeombangan 

geobrakan ideo dari peogawai lini bawah.  

Adanya beobeorapa peogawai yang meomiliki peorilaku meonunda-nunda peokeorjaan akan 

meombuat peonyeoleosaian peokeorjaan meonjadi teorlambat dan beolum lagi jika apabila suatu 

peorkeorjaan yang beorkeosinambungan teontunya hal ini akan meombuat peokeorjaan pada bidang 

lain pada tahap seolanjutnya meonjadi teorhambat, coontoohnya dalam peombuatan reokapan surat 
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peorintah meombayar (SPM) gaji yang meonunggu reokapan abseon dari bidang keopeogawaian yang 

beordampak pada peombayaran tunjungan peogawai ooleoh bidang keouangan yang ideoalnya 

seoharusnya beoriringan deongan masuknya gaji pookook peogawai pada awal bulan dan pada 

keonyataannya seoring meongalami keoteorlambatan, hal ini meorupakan peonyimpangan nilai dari 

budaya koolabooratif yaitu kurangnya keorjasama yang sineorgitas. 

Seolanjutnya pada nilai budaya Beoroorieontasi Peolayanan yang meonuntut untuk 

meombeorikan peolayanan prima deomi keopuasan masyarakat, peogawai keojaksaan diminta untuk 

meombeorikan peolayanan prima dan teortib beorpakaian dinas seorta beorpeonampilan seodeorhana, 

dalam hal ini ada beobeorapa peogawai keorap kali tidak meomatuhi nilai budaya ini deongan tidak 

hadir pada jam kantoor yang seomeostinya, keoluar tanpa izin pada jam peolayanan dan 

beorpeonampilan deongan peorhiasan eomas beorleobihan dan atribut koombinasi seoragam yang tidak 

seosuai deongan peoraturan. 

Jadi beogitu banyaknya peoran peomimpian dan nilai budaya oorganisasi yang dibutuhkan 

untuk meongheontikan peolanggaran-peolanggaran yang dilakukan ooleoh peogawai, meonggalakkan 

keopatuhan teorhadap tata teortib dan meongupayakan untuk meomatuhi nilai budaya oorganisasi 

yang baik dan kuat untuk meonaikan dan meompeortahankan kineorja peogawai dalam 

meowujudkan peolayanan prima dan beorinteogritas.  

Meorujuk pada uraian latar beolakang, peormasalahan dalam peoneolitian ini dapat dirumuskan 

seobagai beorikut: 1. Indikatoor mana yang doominan pada variabeol gaya keopeomimpinan, budaya 

oorganisasi, dan kineorja peogawai di Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo? 2. Apakah gaya 

keopeomimpinan beorpeongaruh seocara parsial teorhadap kineorja Peogawai Keojaksaan Neogeori 

Sawahluntoo? 3. Apakah budaya oorganisasi beorpeongaruh seocara parsial teorhadap kineorja 

Peogawai Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo? 4. Apakah gaya keopeomimpinan dan budaya 

oorganisasi beorpeongaruh seocara simultan teorhadap kineorja Peogawai Keojaksaan Neogeori 

Sawahluntoo? 

Keorangka koonseoptual dalam peoneolitian ini dapat disusun seobagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipooteosis yang dapat dirumuskan beordasarkan keorangka koonseoptual teorseobut adalah 

seobagai beorikut: 

1. Diduga gaya keopeomimpinan beorpeongaruh signifikan teorhadap kineorja peogawai 

Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo. 

2. Diduga budaya oorganisasi beorpeongaruh signifikan teorhadap kineorja peogawai Keojaksaan 

Neogeori Sawahluntoo. 

3. Diduga gaya keopeomimpinan dan budaya oorganisasi seocara beorsama-sama beorpeongaruh 

signifikan teorhadap kineorja peogawai Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo 
 

 

Metode  

Peoneolitian ini meonggunakan meotoodeo peongumpulan data antara lain riseot lapangan dan 

riseot pustaka. Seodangkan teoknik peongumpulan data yang dalam peoneolitian ini antara lain adalah 

wawancara, oobseorvasi, seorta peonyeobaran kueosiooneor. Uji instrumeon peoneolitian ini dilakukan di 
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Keojaksaan Neogeori Pariaman yang beoralamat di Jalan Imam Boonjool Noo. 23, Alai Geoloombang, Keoc. 

Pariaman Teongah, Koota Pariaman, Sumateora Barat 25517 keopada seobanyak 30 (tiga puluh) oorang 

reospoondeon meoliputi uji validitas dan uji reoliabilitas. 

Poopulasi dalam peoneolitian ini meoncakup seoluruh ASN di Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo 

yang beorjumlah 44 peogawai, dan sampeol diambil seobanyak 42 oorang meonggunakan teoknik tootal 

sampling. Untuk meonganalisis data meonggunakan analisis deoskriptif, reogreosi lineoar beorganda, dan 

kooeofisieon deoteorminasi, seomeontara untuk meotoodeo peongujian hipooteosis manggunakan uji t dan uji F. 

peongujian data peoneolitian dibantu deongan proogram SPSS. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisi Deskriptif Variabel  

A. Deskriptif Variabel Gaya Kepemimpinan 

Meotoodeo analisis deoskriptif digunakan untuk meolihat indikatoor doominan variabeol yang 

diteoliti meonggunakan analisis TCR. Beordasarkan hasil peorhitungan dan peongujian yang 

dilakukan untuk meonilai Tingkat Capaian Reospoondeon (TCR) teorhadap peonilaian variabeol gaya 

keopeomimpinan pada Kantoor Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo dan dipeorooleoh infoormasi bahwa 

variabeol Gaya Keopeomimpinan yang teordiri dari 22 peortanyaan, dimana nilai rata-rata adalah 

4,31 deongan Tingkat Capaian Reospoondeon (TCR) seobeosar 86,10%. Hal ini meonunjukkan Gaya 

Keopeomimpinan Kantoor Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo dalam kateogoori sangat baik. Dari 

seotiap nilai TCR pada masing-masing indikatoor teorseobut didapatkan indikatoor yang paling 

doominan adalah “Keopribadian” seobeosar 87,52% deongan kateogoori sangat baik, dikareonakan 

meomiliki nilai teortinggi dibandingkan dari indikatoor lainnya pada variabeol gaya 

keopeomimpinan. Hal ini meonunjukkan bahwa peomimpin sudah meomiliki keopribadian yang 

sangat baik. 

 

B. Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai  

Beordasarkan hasil peorhitungan dan peongujian yang dilakukan untuk meonilai Tingkat 

Capaian Reospoondeon (TCR) teorhadap peonilaian variabeol budaya oorganisaasi pada Kantoor 

Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo dan dipeorooleoh infoormasi bahwa variabeol Budaya Oorganisasi 

yang teordiri dari 21 peortanyaan, dimana nilai rata-rata adalah 4,42 deongan Tingkat Capaian 

Reospoondeon (TCR) seobeosar 88,41%. Hal ini meonunjukkan Budaya Oornagisasi Kantoor 

Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo dalam kateogoori sangat baik. Dari seotiap nilai TCR pada 

masing-masing indikatoor teorseobut didapatkan indikatoor yang paling doominan adalah 

“Keopribadian” seobeosar 92,33% deongan kateogoori sangat baik, dikareonakan meomiliki nilai 

teortinggi dibandingkan deongan indikatoor lainnya pada variableo budaya oorganisasi. Hal ini 

meonunjukkan bahwa peogawai sudah meomiliki keopribadian yang sangat baik dalam 

meombangaun budaya oorganisasi. 

 

C. Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai  

Beordasarkan hasil peorhitungan dan peongujian yang dilakukan untuk meonilai Tingkat 

Capaian Reospoondeon (TCR) teorhadap peonilaian variabeol kineorja pada Kantoor Keojaksaan 

Neogeori Sawahluntoo dan dipeorooleoh infoormasi bahwa variabeol Kineorja yang teordiri dari 22 

peortanyaan, dimana nilai rata-rata adalah 4,40 deongan Tingkat Capaian Reospoondeon (TCR) 

seobeosar 87,93%. Hal ini meonunjukkan Kineorja Peogawai Kantoor Keojaksaan Neogeori 

Sawahluntoo dalam kateogoori sangat baik. Dari seotiap nilai TCR pada masing-masing indikatoor 

teorseobut didapatkan indikatoor yang paling doominan adalah “Koomitmeon” seobeosar 89,76% 

deongan kateogoori sangat baik, dikareonakan meomiliki nilai teortinggi dibandingkan deongan 

indikatoor lainnya pada variableo kineorja. Hal ini meonunjukkan bahwa peogawai meomiliki 

koomitmeon yang sangat baik dalam meonaikan dan meonjaga kineorja yang baik. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reogreosi lineoar beorganda meorupakan analisis yang digunakan untuk meongukur 

peongaruh antara variabeol deopeondeon deongan beobeorapa variabeol indeopeondeon. Hasil peongujian 

reogreosi lineoar beorganda dapat dilihat pada tabeol 1.  

 
Tabel 1. Coefficients Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Moodeol 

Unstandardizeod Cooeofficieonts 

Standardizeod 

Cooeofficieonts 

t Sig. B Std. Eorroor Beota 

1 (Coonstant) 45.861 18.753  2.445 .019 

X1 .118 .141 .128 .841 .405 

X2 .427 .186 .349 2.292 .027 

a. Deopeondeont Variableo: Y 

Sumbeor: Data primeor yang dioolah, 2025 

 

Beordasarkan tabeol 1, dapat dilihat nilai koonstanta β seobeosar 45,861 dan untuk gaya 

keopeomimpinan (X1) nilai β seobeosar 0,118 seomeontara untuk budaya oorganisasi (X2) nilai β 

seobeosar 0,427. Seohingga dapat dipeorooleoh peorsamaan reogreosi lineoar beorganda seobagai beorikut:  

 

Y = 45,861 + 0,118 X1 + 0,427 X2 + e 

Dimana: 

1. Nilai koonstanta kineorja peogawai (Y) seobeosar 45,861 yang meonyatakan jika variabeol X1 

dan X2 sama deongan 0 (nool) yaitu gaya keopeomimpinan dan budaya oorganisasi maka 

kineorja peogawai adalah seobeosar 45,861 satuan.  

2. Kooeofisieon reogreosi gaya keopeomimpinan (X1) seobeosar 0,118. Kooeofisieon beornilai poositif yang 

artinya gaya keopeomimpinan beorpeongaruh poositif teorhadap kineorja peogawai. Jika gaya 

keopeomimpinan naik satu satuan maka kineorja peogawai akan naik seobeosar 0,118 satuan 

apabila variabeol indeopeondeon lainnya koonstan beogitu juga seobaliknya. 

3. Kooeofisieon reogreosi budaya oorganisasi (X2) seobeosar 0,427. Kooeofisieon beornilai poositif artinya 

budaya oorganisasi beorpeongaruh poositif teorhadap kineorja peogawai. Jika budaya oorganisasi 

naik satu satuan maka kineorja peogawai akan naik seobeosar 0,427 satuan apabila variabeol 

indeopeondeon lainnya koonstan beogitu juga seobaliknya. 

 

3. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Peongujian kooeofisieon deoteorminasi ini dilakukan deongan maksud meongukur keomampuan 

moodeol dalam meoneorangkan seobeorapa peongaruh variabeol indeopeondeon seocara beorsama-sama 

(stimultan) meompeongaruhi variabeol deopeondeon yang dapat diindikasikan ooleoh Adjusteod R-

Squareod (Ghoozali, 2021). Beorikut adalah hasil analisa kooeofisieon deoteorminasi pada tabeol 6. 

 
Tabel 2. Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Moodeol R R Squareo Adjusteod R Squareo Std. Eorroor oof theo Eostimateo 

1 .403a .163 .120 5.120 

a. Preodictoors: (Coonstant), X2, X1 

Sumbeor: Data primeor yang dioolah, 2025 

 

Beordasarkan tabeol 2, teorlihat nilai Adjusteod R Squareo variabeol gaya keopeomimpinan dan 

budaya oorganisasi adalah seobeosar 0,120 beorarti keomampuan variabeol gaya keopeomimpinan dan 

budaya oorganisasi dalam meonjeolaskan varians dari variabeol kineorja adalah seobeosar 12% dan 

sisanya dipeongaruhi variabeol lain yang tidak diteoliti dalam peoneolitian ini yang diduga dapat 

meompeongaruhi kineorja peogawai. 
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Pengujian Hipotesis  

A. Uji t (Pengujian Hipotesis Parsial) 

Uji t digunakan untuk meonguji apakah teordapat peongaruh yang signifikan seocara 

individual dari variabeol beobas teorhadap variabeol teorikat. Hasil uji t dari peoneolitian ini dapat 

disajikan pada tabeol 3 beorikut ini : 

 
Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Moodeol 

Unstandardizeod Cooeofficieonts Standardizeod Cooeofficieonts 

t Sig. B Std. Eorroor Beota 

1 (Coonstant) 45.861 18.753  2.445 .019 

X1 .118 .141 .128 .841 .405 

X2 .427 .186 .349 2.292 .027 

a. Deopeondeont Variableo: Y 

Sumbeor: Data primeor yang dioolah, 2025 

 

Hasil uji t dapat dilihat pada ooutput SPSS dari tabeol 3 di atas dikeotahui seobagai beorikut: 

1. Nilai t hitung dari variabeol gaya keopeomimpinan adalah seobeosar 0,841 yang nilainya leobih 

keocil dari nilai t tabeol seobeosar 2,022. Seohingga t hitung < t tabeol dan nilai sig. peorhitungan 

yang dipeorooleoh adalah seobeosar 0,405 > 0,05 jadi Hoo diteorima dan Ha ditoolak. Deongan 

deomikian dapat disimpulkan bahwa gaya keopeomimpinan seocara individual beorpeongaruh 

poositif teotapi tidak signifikan teorhadap kineorja peogawai keojaksaan neogeori sawahluntoo.  

2. Nilai t hitung dari variabeol budaya oorganisasi adalah seobeosar 2,292 yang nilainya leobih 

beosar dari nilai t tabeol seobeosar 2,022. Seohingga t hitung > t tabeol dan nilai sig. peorhitungan 

yang dipeorooleoh adalah seobeosar 0,027 < 0,05 jadi Hoo ditoolak dan Ha diteorima. Deongan 

deomikian dapat disimpulkan bahwa budaya oorganisasi seocara individual beorpeongaruh 

signifikan poositif teorhadap kineorja peogawai keojaksaan neogeori sawahluntoo.  

 

B. Uji F (Pengujian Hipotesis Simultan) 

Uji F dilakukan deongan meolihat nilai F hitung dan nilai sig. Tabeol ANOoVA dari ooutput 

SPSS. Hasil peongujian disajikan pada tabeol 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Moodeol Sum oof Squareos df Meoan Squareo F Sig. 

1 Reogreossioon 198.530 2 99.265 3.786 .031b 

Reosidual 1022.446 39 26.217   

Tootal 1220.976 41    

a. Deopeondeont Variableo: Y 

b. Preodictoors: (Coonstant), X2, X1 

Sumbeor: Data primeor yang dioolah, 2025  

 

Dari tabeol 4, dikeotahui nilai F hitung 3,786 yang leobih beosar dari nilai F tabeol seobeosar 

3,24 didapat dari rumus df (N1)=k-1=3-1=2, dan (N2)=n-k=42-3=39 (lampiran 10) dan nilai 

proobabilitas yang dihasilkan dari peorhitungan adalah 0,031 yang leobih keocil dari α yang 

digunakan seobeosar 0,05 atau 5%. Hal ini beorarti  bahwa H3 diteorima dan Hoo ditoolak. Deongan 

deomikian dapat disimpulkan variabeol gaya keopeomimpinan dan budaya oorganisasi seocara 

simultan beorpeongaruh signifikan teorhadap kineorja peogawai Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai 

Kejaksaan Negeri Sawahlunto 



360 | Page 

Vol. 4, No. 3, Juli 2026     https://ejurnal-unespadang.ac.id/EMJM 

 

 

Hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa beordasarkan hasil analisis reogreosi lineoar beorganda 

gaya keopeomimpinan beorpeongaruh poositif teorhadap kineorja peogawai pada Keojaksaan Neogeori 

Sawahluntoo. Hal ini dikareonakan nilai kooeofisieon reogreosi variabeol gaya keopeomimpinan seobeosar 

0,118 satuan yang artinya seotiap peonambahan satu satuan gaya keopeomimpinan akan 

meonambah peongaruh 0,118 satuan atau 11,8% teorhadap kineorja Peogawai Keojaksaan Neogeori 

Sawahluntoo. Seodangkan peongujian hipooteosis seocara parsial, variabeol gaya keopeomimpinan 

beorpeongaruh tidak signifikan teorhadap kineorja peogawai pada Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo. 

Hal ini dikeotahui dari hasil uji t dimana nilai t hitung 0,841 < t tabeol 2,022 dan hasil nilai 

signifikansi 0,405 > 0,05. 

Beordasarkan hasil peoneolitian ini meonunjukkan bahwa gaya keopeomimpinan teornyata 

meomiliki peongaruh poositif teotapi tidak signifikan teorhadap kineorja Peogawai Keojaksaan Neogeori 

Sawahluntoo yaitu hanya seobeosar 0,118 atau 11,8% dan sisanya dipeongaruhi ooleoh faktoor lain 

yang tidak diteoliti dalam peoneolitian ini.  Beordasarkan teooori yang disampaikan ooleoh Roobbins 

and Judgeo (2018) banyak faktoor yang dapat meompeongaruhi kineorja seolain gaya 

keopeomimpinan dan budaya oorganisasi yaitu keomampuan, mootivasi dan lingkungan keorja.  

Hasil peoneolitian ini seojalan juga deongan hasil peoneolitian yang dilakukan ooleoh Prihatin, 

dkk (2024) meonyatakan bahwa gaya keopeomimpinan tidak beorpeongaruh signifikan teorhadap 

kineorja peogawai pada Bidang Peongeoloolaan Taman Hutan Raya (TAHURA) Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupateon Paseor kareona didapat hasil bahwa kineorja peogawai leobih 

dipeongaruhi ooleoh faktoor mootivasi kareona mootivasi yang tinggi dari seotiap peogawai mampu 

meonunjang kineorja yang baik tanpa dipeongaruhi kuat ooleoh faktoor lain kareona mootivasi beorasal 

dari keoyakinan didalam diri masing-masing peogawai.  

Hasil peoneolitian lain yang dilakukan ooleoh Irawanty dan Mulyantoo (2024) yang 

meondapati bahwa kineorja guru sangat di peongaruhi ooleoh mootivasi intrinsik, yaitu mootivasi 

yang beorasal dari dalam diri individu, seoring kali meomiliki peongaruh yang leobih beosar 

teorhadap kineorja dari pada mootivasi eokstrinsik seopeorti imbalan dari atasan. 

Seolanjutnya juga didukung ooleoh peoneolitian yang dilakukan ooleoh Mardiani dan Seopdiana 

(2021) didapat bahwa budaya oorganisasi leobih doominan signifikan peongaruhnya teorhadap 

kineorja karyawan PT Asnoo Hoorieo Indooneosia dibandingkan deongan faktoor lain kareona seomakin 

baik budaya oorganisasi maka seomakin baik pula kineorja karyawan. Ooleoh kareona itu, peonting 

untuk meonjaga keoseolarasan budaya oorganisasi deongan budaya individu peogawai seobagai 

anggoota oorganisasi. 

 

2. Pengaruh Budaya Organisasi secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai Kejaksaan 

Negeri Sawahlunto 

Hasil peoneolitian meonunjukkan bahwa beordasarkan hasil analisis reogreosi lineoar beorganda 

budaya oorganisasi beorpeongaruh poositif teorhadap kineorja peogawai pada Keojaksaan Neogeori 

Sawahluntoo. Hal ini dikareonakan nilai kooeofisieon reogreosi variabeol budaya oorganisasi seobeosar 

0,427 satuan yang artinya seotiap peoneombahan satu satuan budaya oorganisasi akan meonambah 

peongaruh 0,427 satuan atau 42,7% teorhadap kineorja peogawai Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo. 

Seolanjutnya peongujian hipooteosis seocara parsial variabeol budaya oorganisasi beorpeongaruh 

signifikan teorhadap kineorja peogawai pada Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo. Hal ini dikeotahui 

dari hasil uji t dimana nilai t hitung seobeosar 2,292 > t tabeol 2,022 dan atau dapat juga dilihat 

dari nilai signifikansi 0,027 < 0,05. 

Hasil peoneolitian seojalan deongan peoneolitian seobeolumnya yang dilakukan ooleoh Iqbal, dkk 

(2022) meonyatakan bahwa budaya oorganisasi beorpeongaruh poositif signifikan teorhadap kineorja 

Civitas Akadeomika Poolteokeos Siteoba Padang dimana didapat nilai t hitung poositif seobeosar 

2,673 > t tabeol 1,6972 deongan nilai Sig seobeosar 0,012 < 0,05. Artinya variabeol Budaya 

oorganisasi beorpeongaruh poositif dan signifikan seocara parsial teorhadap Kineorja Peogawai 

Poolteokeos Siteoba Padang. 
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Seolanjutnya seojalan juga deongan peoneolitian yang dilakukan ooleoh Fitria (2022) 

meonyatakan bahwa seocara parsial variabeol budaya oorganisasi beorpeongaruh poositif signifikan 

teorhadap kineorja karyawan pada PT. Indah Cargoo Padang. Hal ini dibuktikan dari hasilnilai t 

hitung dari variabeol budaya oorganisasi adalah seobeosar 3.683 yang nilainya leobih beosar dari 

nilai t tabeol seobeosar 2.00247. Seohingga t hitung > t tabeol dan nilai sig peorhitungan yang 

dipeorooleoh adalah seobeosar 0,004 < 0,05.  

Seolanjutnya seojalan juga deongan peoneolitian yang dilakukan ooleoh Yulistia (2023) dalam 

peoneolitiannya meoneomukan bahwa budaya oorganisasi meorupakan salah satu faktoor yang 

meompeongaruhi kineorja, deongan hasil yang meonunjukkan budaya oorganisasi beorpeongaruh 

poositif teorhadap kineorja karyawan. Meonurut Scheoin dalam Yulius (2022) meondeofinisikan 

budaya oorganisasi seobagai suatu asumsi-asumsi dan keoyakinan dasar yang dirasakan beorsama 

ooleoh anggoota oorganisasi dan meorupakan soolusi seocara koonsisteon yang dapat beorjalan deongan 

baik bagi seobuah keoloompook dalam meonghadapi peorsooalan-peorsooalan eoksteornal dan 

inteornalnya, seohingga dapat diajarkan keopada para anggoota baru seobagai suatu peorseopsi, 

beorpikir, dan meorasakan hubungannya deongan peorsooalan-peorsooalan teorseobut. Deongan 

tingginya peongaruh poositif budaya oorganisasi teorhadap kineorja, maka dapat dikeotahui bahwa 

salah satu cara untuk meoningkatkan kineorja peogawai adalah deongan meompeorhatikan budaya 

oorganisasi instansi atau peorusahaannya. 

 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto 

Uji hipooteosis F meonunjukkan bahwa variabeol gaya keopeomimpinan dan budaya 

oorganisasi seocara simultan atau beorsama-sama beorpeongaruh signifikan teorhadap kineorja 

peogawai Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo. Peongaruh gaya keopeomimpinan dan budaya 

oorganisasi beornilai poositif beorarti seotiap ada peoningkatan gaya keopeomimpinan dan budaya 

oorganisasi akan beordampak beorbanding lurus pada kineorja peogawai Keojaksaan Neogeori 

Sawahluntoo. Hal ini beordasarkan hasil peoneolitian yang dikeotahui nilai F hitung 3,786 yang 

leobih beosar dari nilai F tabeol seobeosar 3,24 yang didapat dari rumus df (N1)=k-1=3-1=2, dan 

(N2)=n-k=42-3=39 dan nilai proobabilitas yang dihasilkan dari peorhitungan adalah 0,031 yang 

leobih keocil dari α yang digunakan seobeosar 0,05 atau 5%. 

Hasil peoneolitian ini didukung ooleoh peoneolitian seobeolumnya yang dilakukan ooleoh Seomeot, 

dkk (2022) dimana beordasarkan hasil peoneolitiannya  gaya keopeomimpinan dan budaya 

oorganisasi seocara simultan beorpeongaruh poositif dan signifikan teorhadap kineorja peogawai Pada 

Kantoor Keocamatan Soondeor Kabupateon Minahasa Proovinsi Sulaweosi Utara. Nilai F hitung 

seobeosar 3,788 dan F tabeol deongan df1= deorajat peombilangan 2 dan df 2 = deorajat peonyeobut 31 

deongan taraf 5% maka didapat F tabeol seobeosar 3,28 beorarti F hitung > F tabeol. Hasil 

signifikansi 0,00 < 0,05. Pada hasil uji F dapat ditarik keosimpulan bahwa variabeol indeopeondeon 

seocara beorsama-sama atau simultan meompeongaruhi variabeol deopeondeon seocara signifikan. 

Seolanjutnya juga seojalan deongan peoneolitian Leona (2022) dimana beordasarkan hasil 

peoneolitiannya meonyatakan bahwa gaya keopeomimpinan dan budaya oorganisasi poositif dan 

signifikan seocara beorsama-sama meomeongaruhi kineorja karyawan Hooteol Ranah Bundoo Padang. 

Meonurut uji F didapat angka F hitung 117,691 > F tabeol 3,22 (df= n-k-1=45-2-1=42) deongan 

nilai signya 0,00 < 0,05. Artinya Gaya Keopeomimpinan dan Budaya Oorganisasi beorpeongaruh 

poositif dan signifikan seocara simultan pada kineorja Karyawan Hooteol Ranah Bundoo Padang. 

Meonurut peongujian kooeofisieon deoteorminasi didapatkan nilai R Squareo seobeosar 0,849. Artinya 

koontribusi peongaruh Gaya Keopeomimpinan dan Budaya Oorganisasi teorhadap kineorja Karyawan 

Hooteol Ranah Bundoo Padang yaitu 84,9% seomeontara 15,1% adalah koontribusi faktoor lainnya. 

Hal ini meonunjukan bahwa seomakin bagusnya gaya keopeomimpinan dan budaya oorganisasi 

yang diteorapkan dalam peorusahaan maka kineorja karyawan akan ceondeorung meoningkat. 
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Meonurut Roobbins and Judgeo (2018) kineorja yaitu hasil yang dicapai ooleoh karyawan 

beordasarkan kriteoria teorteontu yang beorlaku untuk suatu peokeorjaan. Meonurut Kasmir (2020) 

kineorja dapat diukur dari keomampuannya meonyeoleosaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang dibeorikan, artinya dalam kineorja meongandung unsur standar peoncapaian harus dipeonuhi. 

Faktoor yang dapat meompeongaruhi kineorja diantaranya gaya keopeomimpinan adan budaya 

oorganisasi, yang mana seomakin baik gaya keopeomimpinan dan budaya oorganisasi yang di 

teorapkan seocara beorsama-sama akan meombuat kineorja peogawai seomakin baik pula. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beordasarkan hasil analisis dan peombahasan meongeonai Peongaruh Gaya Keopeomimpinan 

dan Budaya Oorganisasi Teorhadap Kineorja Peogawai Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo maka dapat 

ditarik keosimpulan bahwa gaya keopeomimpinan seocara parsial beorpeongaruh poositif teotapi tidak 

signifikan teorhadap kineorja peogawai pada Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo yaitu deongan hasil uji t 

deongan nilai sig. 0,405 > 0,05. Budaya oorganisasi seocara parsial beorpeongaruh poositif dan signifikan 

teorhadap kineorja peogawai pada Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo yaitu deongan hasil uji t deongan nilai sig. 

0,027 < 0,05. Dan gaya keopeomimpinan dan budaya oorganisasi seocara simultan beorpeongaruh poositif 

dan signifikan teorhadap kineorja peogawai pada Keojaksaan Neogeori Sawahluntoo yaitu deongan hasil uji f 

deongan nilai sig. 0,031 < 0,05. 
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